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Editorial

Tim Editor

Kita terbiasa membicarakan kerusakan lingkungan dan pendidikan sebagai dua 
krisis di dalam dua ruang yang terpisah. Kerusakan lingkungan dibahas di 

forum tata ruang dan perizinan tambang; problematika pendidikan dibahas di 
forum kurikulum dan angka keterserapan kerja. Padahal, keduanya tumbuh dari 
akar yang sama: cara pandang yang memperlakukan alam dan sesama manusia 
sebagai objek yang boleh dieksploitasi, bukan subjek bermartabat yang patut 
dirawat. Hutan diperlakukan sebagai stok komoditas; anak didik diperlakukan 
sebagai calon tenaga kerja. Logikanya kurang lebih sama, hanya objeknya yang 
berbeda.Maka dari itu, Jurnal MAARIF edisi ini akan membahas keduanya secara 
lebih mendalam dalam bentuk wawancara, artikel, cerpen dan puisi. 

Naskah-naskah dalam edisi ini sebagian besar berasal dari peserta terseleksi Tadarus 
Pemikiran Ahmad Syafii Maarif yang berlangsung pada 18-19 Juni 2026, ditambah 
sebuah wawancara eksklusif dan karya sastra. Keragaman pendekatannya sengaja 
kami pertahankan alih-alih diseragamkan, sebab disitulah terlihat betapa lentur 
kerangka pemikiran Buya Syafii Maarif ketika dihadapkan pada persoalan hari ini. 
Satu hal yang perlu ditegaskan sejak awal: para penulis meminjam kerangka etis 
dan teologis Buya sebagai alat baca, bukan mengklaim bahwa isu-isu spesifik ini 
sudah termuat eksplisit dalam korpus pemikiran beliau. Kejujuran metodologis itu 
penting, baik demi ketepatan akademik maupun menghormati warisan pemikiran 
itu sendiri.

Rubrik wawasan dari Fithri Dzakiyyah Hafizah dengan Prof. Farish A. Noor, 
sejarawan politik di Universitas Islam Internasional Indonesia. Farish membuka 
dengan perbandingan yang sulit dilupakan: “tidak ada invasi militer yang 
sanggup melenyapkan gugusan pulau atau menenggelamkan sebuah ibu kota, 
tetapi degradasi lingkungan sanggup melakukannya.” Krisis ekologis adalah krisis 
kedaulatan dan tata kelola. Akarnya bisa dilacak dari periode kolonialisme sebagai 
moda pemerintahan ekstraktif (Cultuurstelsel) yang memaksa penduduk berhenti 
menanam pangan bagi dirinya sendiri demi komoditas ekspor – dan tragedinya, 
kata Farish, negara pascakolonial melanjutkan kebiasaan yang sama. Ia juga 
menunjukkan politik citra yang jarang disentuh: narasi “ruang kosong” yang dulu 
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membenarkan perampasan kini direproduksi 
menjadi promosi wisata yang mengekspos 
hutan dan satwa sebagai undangan bagi modal 
asing. “Kita tidak bisa menyalahkan Barat, 
bila kita sendiri yang meng-orientalisasi diri,” 
ungkapnya.

Bagian penting dalam edisi ini adalah ketika 
Farish menghubungkan krisis ekologis dengan 
krisis pendidikan. Universitas, misalnya, 
menurutnya berubah menjadi pabrik penghasil 
tenaga kerja, sementara sejarah diajarkan 
sebagai tumpukan nama dan angka tahun, 
bukan sebagai proses. Masyarakat yang buta 
sejarah adalah masyarakat yang berbahaya bagi 
dirinya sendiri: mereka menyaksikan hidupnya 
berantakan tanpa pernah paham bagaimana 
ia sampai ke situ. Farish melanjutkan kritik 
terhadap organisasi keagamaan di Indonesia 
agar tidak hanya menjadi label, melainkan juga 
menjadi praksis. Pandangan antroposentris 
yang memperlakukan bumi sebagai milik 
individu, menurutnya, bertentangan langsung 
dengan tauhid: begitu bumi kehilangan 
kesakralannya, ia menjadi komoditas, 
dan begitu menjadi komoditas, ia pasti 
dihancurkan.

Tiga esai di rubrik berikutnya menjawab 
kegelisahan itu dari ruang kelas. Nanik 
Yulianti menelusuri apa yang oleh Malik 
bin Nabi disebut colonizable mentality yaitu 
mentalitas terjajah yang lahir dari pendidikan 
pasif dan berorientasi hafalan. Ia menolak 
anggapan bahwa anak adalah kertas kosong: 
“seorang anak yang masuk sekolah sudah 
membawa ‘bank data’ pengamatan dan 
mulai membuat pilihan sosial berdasarkan 
persepsi keadilannya sendiri.” Dari situ ia 
menawarkan gagasan bahwa pendidikan 
anak usia dini sebagai laboratorium sosial 
demokrasi, dengan pendekatan pembelajaran 
mendalam yang berkesadaran, bermakna, dan 
menggembirakan.

Putri Wulansari menulis dari posisi yang 
jarang terdengar dalam wacana pembaharuan 
pendidikan Islam dari sudut pandang 
seorang guru Sejarah Kebudayaan Islam di 
madrasah yang tidak berlabel unggulan. Ia 
menyebut ketimpangan yang ada sebagai kasta 
epistemologis: siswa di madrasah pinggiran 
terkurung oleh paywall jurnal, kendala bahasa, 
dan metode yang mereduksi sejarah menjadi 
hafalan angka tahun. Alih-alih menunggu 
gedung perpustakaan megah, ia menawarkan 
Baitul Hikmah Digital, sebuah inovasi 
melalui bot teks ringan agar ramah pada gawai 
sederhana dan kuota terbatas. Yang membuat 
gagasannya bukan sekedar inisiasi teknologi 
adalah dasarnya: teologi mustadh’afin dan 
kosmopolitanisme Islam Buya Syafii. Bagi 
Putri, menghadirkan kecerdasan buatan (AI) 
ke madrasah adalah tindakan keberpihakan, 
bukan adopsi gawai terbaru. Dan sebagaimana 
Farish, ia menuntut hal yang sama dari 
pengajaran sejarah: berhenti menghafal dinasti, 
mulai membedah struktur.

Fikri Haikal melengkapinya dengan refleksi 
yang jujur sejak kalimat pertama. Ia menyatakan 
terus terang bahwa tulisannya tidak berangkat 
dari pembacaan menyeluruh atas karya Buya, 
melainkan dari cara pandang beliau terhadap 
manusia dan realitas sosial. Fikri membaca 
krisis orientasi pendidikan yang terjebak logika 
pasar dan dikotomi ilmu, yang melahirkan apa 
yang disebut Fazlur Rahman sebagai pribadi 
pecah: “cerdas secara akademik, kering secara 
moral.” Jalan keluarnya ia rumuskan sebagai 
penyatuan fikr dan dzikr menuju manusia ulul 
albab, dengan keteladanan moral guru sebagai 
kuncinya.

Di rubrik artikel, dua kajian membaca krisis 
ekologis dari dua pintu yang berbeda namun 
bertemu. Latifa Mirzatika Al-Rosyid menulis 
sebagai peneliti teknik lingkungan yang 
bekerja dengan kualitas air dan pengolahan 
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limbah, dan dari sana menunjukkan bahwa 
pencemaran adalah cermin dari cara manusia 
memperlakukan kehidupan. Sungai yang 
menjadi saluran limbah, warga miskin yang 
menanggung risiko kesehatan terberat, industri 
kecil yang membuang limbah langsung 
karena tak sanggup membiayai pengolahan 
yang semuanya menunjuk pada hilangnya 
dimensi etik pembangunan. Ia menawarkan 
humanisme ekologis, sekaligus menunjukkan 
lewat risetnya tentang fitoremediasi bahwa 
alam menyimpan mekanisme pemulihannya 
sendiri dan solusi ekologis tidak harus mahal 
atau eksploitatif.

Selain itu, Rahmatullah menganalisis dua 
diksi al-Qur’an dan mempertemukannya 
dengan dara deforestasi hari ini: al-mutrafun, 
kelompok yang terbuai kelimpahan, dibaca 
sebagai potret oligarki ekologis: al-qaryah 
sebagai ruang hidup komunitas yang wajib 

dijaga. Yang membuat tulisannya menarik dan 
kritis adalah paradoks yang ia angkat yaitu 
wilayah adat yang dikelola secara tradisional 
terbukti menyerap karbon dalam jumlah 
besar, tetapi justru masyarakat adat yang 
paling depan menanggung dampak industri 
ekstraktif. Dari sanalah ia  menawarkan 
ekologisasi pembangunan, demokratisasi 
sumber daya alam dan etika profetik.

Edisi ini ditutup rubrik Sastra, tempat 
gagasan-gagasan di atas dalam bentuk puisi 
dan cerpen. Puisi yang ditulis oleh Mutia 
Sukma, “Tak Ada sawit Dapurku,” dan cerpen 
Iin Farhani, “Avicennia Namaku.” Keduanya 
menyoroti persoalan ekologi yang berhenti 
menjadi statistic dan kembali menjadi 
pengalaman. Sebagaimana edisi sebelumnya, 
kami memasukkan edisi ini sebagai pondasi 
percakapan intelektual dan mendalam secara 
moral. 

***




